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SINTESIS NANOTRIPOD EMAS MENGGUNAKAN SURFAKTAN
BINER SERTA KARAKTERISASI SERAPAN OPTIK

ARSTRAK

Telah dilakukan proses sintesis nanotriped emas menggunakan surfaktan biner
unfuk membentuk kristal  amisotropik dari partike]l emas  dengan bentuk
pertumbuhan ke arah percabangan sepert! tripod. Ini merupakan sebuah metode
pertumbuban benib yang dimediasi untuk mengendalikan morfologi dan dimenst
dan partikel emas, dengan memanipuelast porameter cksperimental dalam larutan.
Larutan sintesis dibual dengan mereduksi ion AuCly  didalam suatu campuran
larutan cetvltrimethilammonium bromide (CTAR) dan  hexamethvlenetciramine
(HMT) dalam larulan aquades pada suhu kamar, Dengan mengoptimalkan
konsentrasi dari HAuCl;, CTAB, dan HMT, dan penambaban  asam askorba
sehagai reduktor serta NaOH sebagai katalisator vang akan mempercepat reaksi
kimia dari larutan sintesis. Susunan dan perubahan bentuk panotripod cmas
dibahas aias dasar perubaban spekirum penyerapan pada panjang pelombang
Ultraviolet dari lamitan nanopartikel. Pengukuran dengan spektrofolometer 1JV-
vis didapatkan penyerapan resonansi plasmon  permuksan vang  dibentuk
menunjukan suatu puncak vang kuoat disckitar rentang panjang pelombang 550
hingga 850 nm tergantung pada ukuran nasotripod vang terbentuk, Beniuk
mocfologi nanotripod dilibat dengan SEM dan Nanotripod emas vang terbentuk
berukuran |5 hingga 60 nm,

Kata kunci : Nanopartikel, plasmon resonansi permukaan, surfakian
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BAB1

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Akhir-akhir ini pengembangan sintesis nanopartikel dari logam mendapat
perhatian  wvang cukup besar, karena bahan-bahan berukuran nanometer
mempunyai sifat fisika dan sifat kimia yang berbeda dari material sejenis dalam
ukuran besar (bufk). Nanopartikel mempunyai sifal yang bergantung kepada
ukuran, bentuk dan sifat dari permukaan partikel, Sifat-sifat dari nanopariikel i
antara lain sifat optik, katalis, elektronik dan magnetik yang unik sehingga dapat
diaplikasikan mulai dari nanoelektronik, hingga ke nanofotonik, sensor dan
katalisis { Umar dkk, 2004).

Nanopartikel mempunyai potensi yang sangat besar dimasa yang akan
datang diantaranys dalam pembuatan mikrokompeonen, bidang elektronik, optik,
magnetik, kalalis, bahan-bahan teknik dan dalam bidang kedokteran. Dalam
ukuran panometer, atom demi atom atan molekul demi molekul dapat disusun dan
dimanipulasi sesumi keinginan kita sehingga tidak terjadi pemborosan atau
ketidakefisicnan partikel seperti pada material dalam paradigma iptek selama ini.

Nanopartikel logam terutama partikel emas sangat diminati dalam penelitian
karenia memiliki sifa-sifat vang menarik seperti hipkompatibel (mudah bereaksi
dengan bahan organik) dan aplikasinya yang luas dalam bidang teknologi seperti
katalis yang baik dan memiliki resonansi plasmon permukaan (surface plasmon

resonance), yang mampu melipatgandakan medan listrik yang datang sehingga



herpotensi digunakan dalam biomedis untuk membantu  penanda biologi bagi sel
kanker sasaran serta memungkinkan kita untuk melakukan pencitraan dan
pendekteksian kanker. Nanopartikel emas juga sanpat efisien dalam mengubah
cahaya yang diserap menjadi panas vang lerlokalisasi. dimana dapat dimanfastkan
untuk proses terapt laser tototermal vang selektif (Prashant dkk. 2007),

Kesukaran terbesar dalam mensintesis nanopartikel pada saat ini adalah
menghasilkan nanopartikel dalam skala yang besar yang tidak memakan waktu
serta biava vang mahal (Abdulab dkk, 2008}, Pada penelitian ini akan dilakukan
proses sintesis  kimiawi dengan melibatkan larutan air sebagm medianya atau
lebih dikenal dengan nama (wer method). Dengan sintesis kimiawl, selain dapat
mengontml  bentuk, ukuran dan morfologl partikelnyz, dengan metode ind

dimungkinkan juga membuat partikel dalam jumlah besar.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Mensintesis nanopartikel emas dengan ukuran berkisar antarm 10 hingga
30 nm dalam bentuk  kaki tiga (fripod) menggunakan teknik reaksi dalam

larutan air (Aguos).

I3

Mengkaji efek surfaktan yang dimasukan ke dalam larutan sintesis,

3. Mengkaji cfek bahan kimia lain.

4, Mengkaji pengaruh waktu dalam proses sintesis,

5. Mengkaji sifat optik dengan morfologi pada sintesis nanopariikel emas

dalam bentuk tripod.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah unmk dapat menghasilkan
suatn prosedur yang baku bagl proses sintesis dan penumbuhan nanopartikel i
atas permukaan substrat ITO (Imdinm Tin Oxide) serta dapat dimanfastkan untuk

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan proses  sintesis nanopartikel emas dengan
bentuk anisotropik  berupa tripod denpan menggunakan suerfaktan biner dan

MaOH sebapai katalis serta melibat sifat optik dari nanotripod vang terbentuk.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan babwa :

1. Manotripod emas telah  berhasil disintesis dengan metode reaksi kimia
langsung dan partikel yang terbentuk berkisar 15 hingga 50 nm.

2. Wanotripod cmas tumbuh optimal pada jumlah surfaktan Hexametinlen
resramine {(HMT) 12 mi dan Cetifirimetivl ammonium bromade 8 ml,

3. Konsentrasi NaOH vang memberikan pertumbuhan nanotripod optimal
adalah 0.4 M dengan penambahan volume NaldH 0.2 ml.

4. lika salah satu surfaktan tidak terdapat didalam lamitan sintesis maka tidak
akan terbentuk nanotripod emas.

5. Larutan Na(¥H sangat berperan penting dalam proses ini.

fr. Dan karakterisasi optik akan diketabul pada lanutan sintesis vang mana
nanotripod emas memberikan serapan terbaitk. Larutan sintesis dengan
serapan yang optimal dapat diaplikasikan dalam bidang teknologi dan
kedokteran.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar semua larutn hasil sintesis

dilihat bentuk mikrostrukturnya dengan manggunakan SEM. agar dapat dilibal

bentuk partikelnya pada setiap vanasi surfaktan.
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